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ABSTRAK 

 

 

STRATEGI DINAS PEMBERDAYAAN MASYARAKAT, DESA, DAN 

TRANSMIGRASI PROVINSI LAMPUNG DALAM PENGEMBANGAN 

BADAN USAHA MILIK DESA (BUMDes) 

 

 

 

Oleh 

 

 

SAFWA SALSABILA ABBAS 

 

 

 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) adalah lembaga usaha Desa yang dikelola 

oleh masyarakat dan pemerintah Desa dalam upaya memperkuat perekonomian 

Desa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis mengenai proses implementasi 

strategi oleh Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Desa, dan Transmigrasi Provinsi 

Lampung dalam pengembangan BUMDes dan untuk mengidentifikasikan apa saja 

faktor penghambat dari pelaksanaan implementasi strategi oleh Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat, Desa, dan Transmigrasi Provinsi Lampung dalam 

pengembangan BUMDes. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif 

yang dikaji nmenggunakan 3 indikator implementasi strategi menurut Hunger & 

Wheelen (2003) yaitu program, anggaran, dan prosedur. Hasil penelitian ini 

menunjukkan implementasi strategi dalam pengembangan BUMDes oleh Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat, Desa, dan Transmigrasi Provinsi Lampung 

melaksanakan program E-Samdes dan Bimtek serta Coaching Clinic sebagai 

kegiatannya. Anggaran yang direalisasikan sesuai dengan Rencana Strategis 

Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Desa, dan Transmigrasi Provinsi Lampung 

Tahun 2020-2024. Prosedur dalam pelaksanaan program terdapat PKS dan MoU 

tetapi belum terdapat dokumen prosedur yang jelas. Kesimpulan pada penelitian 

ini yaitu strategi Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Desa, dan Transmigrasi 

Provinsi Lampung dalam pengembangan BUMDes telah melaksanakan program 

E-Samdes beserta kegiatannya Bimtek dan Coaching Clinic. Dilihat dari anggaran 

dalam pelaksanaannya Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Desa, dan Transmigrasi 

Provinsi Lampung kurang transparansi terhadap realisasinya. Setelah itu dari 

prosedur pelaksanaan program dalam pelaksanaannya tidak memiliki dokumen 

prosedur yang disusun secara jelas. Faktor penghambat dalam penelitian ini yaitu 

belum adanya juknis status kodefikasi BUMDes, kurangnya kompetensi sumber 

daya manusia (SDM) dan lemahnya komitmen kepala Dinas PMDT Provinsi 

Lampung dalam penyusunan juknis dan SOP. 

 

Kata Kunci: Strategi, Pengembangan BUMDes 



 

 

 

ABSTRACT 

 

STRATEGY OF DINAS PEMBERDAYAAN MASYARAKAT, DESA, DAN 

TRANSMIGRASI OF  LAMPUNG PROVINCE IN THE DEVELOPMENT OF 

VILLAGE OWNED ENTERPRISES (BUMDes) 

 

 

By 

 

SAFWA SALSABILA ABBAS 

 

 

Village-Owned Enterprises (BUMDes) are Village business institutions managed 

by the community and the Village government in an effort to strengthen the 

Village economy. This study aims to analyze the strategy implementation process 

by the Lampung Province Community, Village and Transmigration Empowerment 

Service in developing BUMDes and to identify what are the inhibiting factors 

from implementing strategy implementation by the Lampung Province 

Community, Village and Transmigration Empowerment Service in developing 

BUMDes. This research is a qualitative descriptive study that was studied using 3 

indicators of strategy implementation according to Hunger & Wheelen (2003), 

namely programs, budgets, and procedures. The results of this study indicate the 

implementation of strategies in developing BUMDes by the Lampung Province 

Community Empowerment, Village and Transmigration Office implementing the 

E-Samdes and Bimtek programs as well as Coaching Clinic as activities. The 

realized budget is in accordance with the Strategic Plan of the Lampung Province 

Community Empowerment, Village and Transmigration Office for 2020-2024. The 

procedure in implementing the program includes PKS and MoU but there is no 

clear procedure document. The conclusion of this research is that the strategy of 

the Lampung Province Community Empowerment, Village and Transmigration 

Office in developing BUMDes has implemented the E-Samdes program along with 

its activities of Bimtek and Coaching Clinic. Judging from the budget in its 

implementation, the Lampung Province Community Empowerment, Village and 

Transmigration Office lacks transparency in its realization. After that, the 

procedure for implementing the program in its implementation did not have a 

clearly defined procedure document. The inhibiting factors in this study are the 

absence of technical guidelines for the status of BUMDes codification, the lack of 

human resource competence (HR) and the weak commitment of the head of the 

Lampung Province PMDT Office in the preparation of technical guidelines and 

SOP. 
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang 

Masyarakat yang sejahtera adalah kondisi yang ideal bagi seluruh rakyat    

Indonesia karena tujuan dari suatu negara adalah untuk mensejahterakan dan  

memandirikan rakyat sehingga upaya terus dilakukan dalam mewujudkan 

kesejahteraan masyarakat. Kesejahteraan masyarakat diperlukan untuk 

menciptakan peningkatan kehidupan yang lebih baik dalam segala bidang 

yaitu bidang ekonomi, sosial, maupun politik. Salah satu cara dalam 

mewujudkan kesejahteraan masyarakat adalah dengan mendorong 

pembangunan di pedesaan yaitu memberdayakan desa dengan memanfaatkan 

potensi desa sebaik-baiknya dimana pemerintah desa diberikan kewenangan 

oleh pemerintah pusat untuk mengelola secara mandiri dalam lingkup desa 

melalui lembaga-lembaga ekonomi yang ada di tingkat desa. Untuk 

mewujudkan desa yang mandiri, maka diperlukan sumber pendapatan bagi 

desa yang berasal dari desa tersebut.  

Kemandirian yang dimaksud adalah proses yang dilakukan pemerintah desa 

bersama masyarakat untuk melakukan kegiatan dalam rangka pemenuhan 

kebutuhan sesuai kemampuan yang dimiliki. Hal ini sejalan dengan butir 

ketiga Nawacita Presiden yaitu membangun Indonesia dari pinggiran dengan 

cara memperkuat daerah-daerah dan desa dalam kerangka negara kesatuan 

dengan demikian pembangunan desa menjadi prioritas dalam pembangunan 

nasional. Pembangunan adalah suatu orientasi dalam memajukan bangsa 

termasuk proses perwujudan harapan negara untuk mewujudkan warga yang 

sejahtera. Pembangunan desa wajib dilakukan secara berencana dan 

menyentuh kebutuhal riil warga desa. Oleh karena itu, pembangunan desa 

wajib berdasarkan potensi dan kelemahan desa. Untuk mewujudkan 

pembangunan desa tersebut diperlukan partisipasi warga, pembangunan desa
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bisa dilaksanakan bersama pemerintahan desa dengan melibatkan seluruh 

lapisan warga. Hal ini dilakukan agar kebijakan yang telah dipersiapkan 

pemerintah bisa berjalan dengan baik. 

Kemajuan ekonomi nasional hanya akan tercapai jika terdapat situasi 

perekonomian yang baik di tingkat provinsi. Kemajuan ekonomi di tingkat 

provinsi akan tercapai jika kabupaten memiliki kegiatan ekonomi yang baik. 

Kemajuan ekonomi sebuah kabupaten dapat tercapai karena adanya 

sumbangsih dari ekonomi pedesaan yang kuat yang berimbas pada 

kesejahteraan masyarakat luas. Hal ini akan menjamin penyelenggaraan 

pemerintahan yang baik untuk diterapkan di semua tingkat pembangunan dan 

keputusan berdasarkan kebutuhan nyata dari masyarakat. Pembangunan 

pedesaan merupakan salah satu cara dalam upaya mengentaskan kemiskinan 

di Indonesia. (Rohani Budi Prihatin, Mohammad Mulyadi, 2018) 

Lahirnya Undang-Undang No. 6 Tahun 2014 Tentang Desa memberikan 

kewenangan terhadap desa sebagai daerah otonom yang memiliki kemampuan 

untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahannya. Kewenangan 

yang termasuk di dalam undang-undang tersebut salah satunya adalah 

melakukan pemberdayaan terhadap masyarakat desa dalam peningkatan 

kesejahteraan dan peningkatan sektor usaha ekonomi masyarakat yang 

ditempuh melalui pembentukan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). Badan 

Usaha Milik Desa merupakan sebuah lembaga yang hadir di tengah 

masyarakat yang sudah berbadan hukum. Lahirnya Badan Usaha Milik Desa 

didasari oleh undang-undang dan peraturan-peraturan diantaranya: 

1. Undang-Undang No. 6 Tahun 2014 Tentang Desa Pasal 87 sampai dengan 

90. 

2. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2013 tentang Lembaga Keuangan Mikro. 

3. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan 

Transmigrasi Nomor 4 Tahun 2014 Tentang Pendirian, Pengurusan dan 

Pengelolaan, dan Pembubaran Badan Usaha Milik Desa. 

4. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan 

Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 03 Tahun 2021 Tentang 

Pendaftaran, Pendataan dan Pemeringkatan, Pembinaan dan 
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Pengembangan, dan Pengadaan Barang dan/atau Jasa Badan Usaha Milik 

Desa/Badan Usaha Milik Desa Bersama. 

Menurut Kamaroesid (2016) definisi yang disematkan pada BUMDes dalam 

UU Desa yaitu badan usaha yang seluruh atau sebagian besar modalnya 

dimiliki oleh desa melalui penyertaan secara langsung yang berasal dari 

kekayaan desa yang dipisahkan guna mengelola aset, jasa pelayanan, dan 

usaha lainnya untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat desa. Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDes) adalah lembaga usaha Desa yang dikelola oleh 

masyarakat dan pemerintah Desa dalam upaya memperkuat perekonomian 

Desa dan dibentuk berdasarkan kebutuhan dan potensi Desa.  

Cara kerja BUMDes adalah dengan jalan menampung kegiatan-kegiatan 

ekonomi masyarakat dalam sebuah bentuk kelembagaan atau badan usaha 

yang dikelola secara profesional, namun tetap bersandar pada potensi asli desa 

sesuai dengan kemampuan dan kewenangan desa. BUMDes yang ideal 

mampu menjadi poros kehidupan masyarakat Desa, Karena tujuannya untuk 

pemenuhan kebutuhan masyarakat, mampu menyerap kapasitas produksi 

masyarakat dan aksesnya terbuka untuk semua masyarakat Desa. BUMDes 

dapat berdiri dengan tujuan sebagai agen pembangunan daerah dan menjadi 

pendorong terciptanya sektor korporasi di pedesaan tetapi dengan biaya 

produksi dan pengelolaan tidak terlalu tinggi. (Fitriska, 2017) 

Pendirian dan pembentukan BUMDes dilaksanakan melalui musyawarah desa 

yaitu dengan melihat kondisi ekonomi dan sosial budaya masyarakat. Melalui 

musyawarah desa, maka BUMDes dibangun atas prakarsa masyarakat dan 

dapat menampung aspirasi masyarakat. Oleh karena itu, BUMDes didasari 

pada prinsip kooperatif partisipatif dan transparansi. Prinsip pengelolaan 

BUMDes dilaksanakan sepenuhnya oleh masyarakat desa sehingga BUMDes 

pada operasionalnya ditopang oleh lembaga moneter desa (unit pembiayaan). 

Jika lembaga ekonomi kuat dan didukung dengan kebijakan yang memadai, 

pertumbuhan ekonomi yang disertai pemerataan distribusi aset kepada 

masyarakat secara luas akan mampu menanggulangi berbagai permasalahan 

ekonomi dipedesaan. Tujuan akhirnya, BUMDes sebagai instrumen 
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merupakan modal sosial yang diharapkan mampu menjembatani upaya 

penguatan ekonomi dipedesaan. (Jepri et al., 2019) 

Strategi tidak lepas dengan bagaimana perencanaan itu dapat terealisasikan 

dengan baik sehingga, apa yang menjadi visi misi organisasi dapat tercapai. 

Pengembangan organisasi sangatlah diperlukan dalam suatu organisasi. 

Organisasi itu dikatakan berhasil apabila organisasi tersebut mampu mengikuti 

perkembangan saat ini dan tujuan dari organisasi tersebut dapat tercapai. Dua  

faktor penyebab dilakukannya pengembangan organisasi yaitu: kekuatan 

eksternal dan kekuatan internal. Kekuatan eksternal meliputi: kompetisi yang 

semakin tajam antar organisasi, perkembangan IPTEK, perubahan lingkungan 

(baik lingkungan fisik maupun sosial). Sedangkan, pada kekuatan internal 

meliputi: struktur, sistem dan prosedur, perlengkapan dan fasilitas, proses dan 

sasaran. Pengembangan organisasi sangat diperlukan karena dapat 

meningkatkan efektivitas dan kemampuan beradaptasi sebuah organisasi 

dengan kondisi dan tuntutan lingkungan yang selalu berubah.  

Dalam pasal 25 Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, 

dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 03 Tahun 2021 Tentang 

Pendaftaran, Pendataan dan Pemeringkatan, Pembinaan dan Pengembangan, 

dan Pengadaan Barang dan/atau Jasa Badan Usaha Milik Desa/Badan Usaha 

Milik Desa Bersama menjelaskan bahwa pengembangan BUMDes dapat 

dilaksanakan melalui beberapa strategi yaitu:  

1. Revitalisasi kelembagaan BUM Desa/BUM Desa bersama 

2. Peningkatan kualitas manajemen dan penguatan organisasi BUM 

Desa/BUM Desa bersama 

3. Penguatan pengelolaan usaha BUM Desa/BUM Desa bersama dan unit 

usaha BUM Desa/BUM Desa bersama 

4. Penguatan kerjasama atau kemitraan  

5. Penguatan pengelolaan aset dan permodalan  

6. Peningkatan kualitas pengelolaan administratsi, pelaporan dan 

akuntabilitas 

7. Penguatan pengelolaan keuntungan dan manfaat bagi desa dan masyarakat 

desa. 
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Menurut David Rosenbloom administrasi publik merupakan pemanfaatan 

teori-teori dan proses manajemen, politik dan hukum untuk memenuhi 

keinginan pemerintah di bidang legislatif, eksekutif, dan yudikatif. Strategi 

yang dipaparkan dalam Rencana Strategis Tahun 2020-2024 Dinas PMDT 

Provinsi Lampung yang berkaitan dengan pengembangan BUMDes yaitu 

Mengembangkan dan meningkatkan kapasitas lembaga, kelompok usaha 

ekonomi produktif melalui Penguatan BUMDES yang sasaran strateginya 

yaitu pengembangan ekonomi desa dengan program Pengembangan, 

Keberdayaan Ekonomi dan Pembangunan Kawasan Pedesaan yang 

kegiatannya yaitu pembinaan dan pengembangan BUMDes. Pemerintah 

Provinsi Lampung khususnya DPMDT Provinsi Lampung merupakan 

perangkat daerah yang memiliki kewenangan untuk membantu pemerintah 

pusat dalam mendorong perkembangan dan pertumbuhan ekonomi desa 

melalui BUMDes. Adapun tujuan, sasaran, dan indikator sasaran DPMDT 

Provinsi Lampung yaitu: 

Tabel 1. Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah DPMDT Provinsi 

 Lampung 

No. Tujuan Sasaran Indikator Sasaran 

1 
Pemberdayaan 

Masyarakat Desa 

Optimalnya pemanfaatan 

dana desa 

Persentase 

peningkatan 

jumlah desa 

menggunakan 

sistem aplikasi 

pemerintahan desa  

2  

Menurunkan jumlah desa 

tertinggal dan 

meningkatkan desa 

mandiri 

 

Persentase 

pengentasan desa 

tertinggal dan 

sangat tertinggal 

serta peningkatan 

status desa 

mandiri 
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3  
Pengembangan ekonomi 

desa 

Persentase 

peningkatan 

jumlah BUMDes 

yang berkembang  

 Sumber: Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Desa, dan Transmigrasi Provinsi 

        Lampung 

 

Dalam upaya pencapaian tujuan diatas khususnya pada sasaran poin ke 3 yaitu 

pengembangan ekonomi desa dalam peningkatan jumlah BUMDes yang 

berkembang, DPMDT Provinsi Lampung menerapkan strategi yang  

mencakup pengembangan dan peningkatan kapasitas lembaga, kelompok 

usaha ekonomi produktif melalui penguatan BUMDes.  

Berdasarkan Pergub Nomor 56 Tahun 2019, DPMDT Provinsi Lampung 

memiliki tugas dan fungsi yang meliputi: Pemberdayaan masyarakat dalam 

rangka mengentaskan Desa tertinggal di Provinsi Lampung, Pemberdayaan 

lembaga kemasyarkatan dan kader pemberdayaan masyarakat dalam rangka 

mendorong dan mengembangkan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan 

pembangunan, serta Pemberdayaan lembaga sosial ekonomi dan usaha 

ekonomi produktif masyarakat. Hal ini sejalan dengan strategi dalam 

pengembangan BUMDes untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi melalui 

pengembangan potensi Sumber Daya yang dimiliki desa di Provinsi Lampung. 

Berikut ini data rekapitulasi BUMDes di Provinsi Lampung: 
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Gambar 1. Data Klasifikasi BUMDes Se Provinsi Lampung Tahun 2020 

Sumber: Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Desa, dan Transmigrasi Provinsi 

 Lampung 

 

Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari Dinas Pemberdayaan Masyarakat, 

Desa dan Transmigrasi tentang klasifikasi BUMDes di Provinsi Lampung 

pada Tahun 2020, hasil yang  didapat yaitu 2.155 BUMDES dari 15 

Kabupaten/Kota yang ada di Provinsi Lampung, hanya terdapat 15 BUMDes 

yang tergolong maju, 109 BUMDes yang berkembang, 748 yang tergolong 

tumbuh dan masih ada 1.273 BUMDes yang tergolong Dasar. Maka dari itu 

dengan adanya strategi yang diterapkan oleh DPMDT Provinsi Lampung 

diharapkan dapat meningkatkan persentase jumlah BUMDes yang 

berkembang dan maju sehingga selaras dengan tujuan, sasaran, dan indikator 

sasaran yang telah ditetapkan oleh DPMDT Provinsi Lampung. 

Pemeringkatan BUMDes menurut Peraturan Menteri Desa, Pembangunan 

Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 03 Tahun 

2021 Tentang Pendaftaran, Pendataan dan Pemeringkatan, Pembinaan dan 

Pengembangan, dan Pengadaan Barang dan/atau Jasa Badan Usaha Milik 
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Desa/Badan Usaha Milik Desa Bersama yaitu di kelompokkan dalam 4 

(empat) klasifikasi yang terdiri dari:  

a. Maju dengan skor lebih dari atau sama dengan 85  

b. Berkembang dengan skor lebih dari atau sama dengan 70 

c. Pemula atau tumbuh dengan skor lebih dari atau sama dengan 55 

d. Perintis atau dasar dengan skor kurang dari 55 

Pemeringkatan tersebut dilakukan oleh tim penilai berdasarkan aspek 

kelembagaan, manajemen, usaha BUMDes, kerjasama atau kemitraan, aset 

dan permodalan, administrasi pelaporan dan akuntabilitas, dan keuntungan 

serta manfaat bagi desa dan masyarakat desa. Strategi penguatan ekonomi 

desa melalui Badan Usaha Milik Desa merupakan salah satu solusi untuk 

melepaskan ketergantungan masyarakat desa terhadap bantuan pemerintah. 

Untuk itu peneliti dalam hal ini mengangkat judul mengenai “Strategi Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat, Desa, Dan Transmigrasi Provinsi Lampung 

Dalam Pengembangan Badan Usaha Milik Desa (Bumdes)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 

mengenai permasalahan yang akan peneliti angkat dalam proposal skripsi ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah implementasi strategi Dinas Pemberdayaan Masyarakat, 

Desa, Dan Transmigrasi Provinsi Lampung dalam pengembangan 

BUMDes? 

2. Apa saja yang menjadi faktor Penghambat dari implementasi strategi 

Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Desa, Dan Transmigrasi Provinsi 

Lampung dalam pengembangan BUMDes? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Untuk memperoleh pengetahuan tentang implementasi strategi Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat, Desa, Dan Transmigrasi Provinsi Lampung 

dalam pengembangan BUMDes. 

2. Untuk mengidentifikasi kendala-kendala dari implementasi strategi Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat, Desa, Dan Transmigrasi Provinsi Lampung 

dalam pengembangan BUMDes. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 

diharapkan mempunyai manfaat. Adapun manfaat penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Melalui penelitian ini diharapkan selain mampu menambah wawasan 

penulis dilapangan, juga mudah-mudahan mampu memberikan konstribusi 

ilmu pengetahuan kepada seluruh pihak yang membutuhkan dan lebih 

mudah memahaminya. 

2. Dapat menambah pengetahuan dan wawasan penulis dari penelitian yang 

dilakukan penulis dengan cara merealisasikan ilmu dan teori yang di dapat 

selama perkuliahan dalam pembahasan penelitian Strategi Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat, Desa, Dan Transmigrasi Provinsi Lampung 

dalam Pengembangan Badan Usaha Milik Desa (Bumdes). 

3. Penelitian ini juga diharapkan sebagai sumbangan saran dan masukan bagi 

Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Desa, dan Transmigrasi Provinsi 

Lampung dalam upaya meningkatkan kinerja agar penerapan strategi 

dimasa yang akan datang dapat dilaksanakan dengan lebih efektif dan 

efisien. 

 

 

 



 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang memotivasi peneliti dalam melakukan penelitian 

sehingga peneliti mampu memperkaya teori yang digunakan dalam 

menganalisis penelitian yang dilakukan. Berikut beberapa penelitian 

terdahulu yang mempunyai relevan dengan penelitian ini : 

Tabel 2. Penelitian Terdahulu 

No Nama dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Andi Adnan, 

2021 Di 

Kabupaten 

Bone, Sulawesi 

Selatan 

Strategi 

Pengembangan 

Badan Usaha milik 

Desa (BUMDes) 

di Desa 

Pitumpidange 

Kecamatan 

Libureng 

Kabupaten Bone 

Strategi organisasi telah 

dilakukan dengan baik 

memenuhi semua kriteria yang 

ada pada visi misi,  

Strategi pendukung sumber daya 

belum maksimal dalam 

pengembangannya dilihat dari 

empat dimensi yaitu sarana dan 

prasarana, sumber daya alam, 

sumber daya manusia dan sumber 

daya finansial, dan  

Strategi Program  

sudah terpenuhi dilihat dari dua 

dimensinya. 
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2 Regia Nadila 

Pradini, 2020 

Di Kabupaten 

Sidoarjo, Jawa 

Timur 

Strategi 

Pengembangan 

BUMDes Di Desa 

Kedungturi 

Kabupaten 

Sidoarjo 

Strategi yang berpengaruh besar 

terhadap pengembangan 

BUMDes adalah strategi 

ekspansif yang bilamana 

pemanfaatan strategi ekspansif 

ini di efektifkan maka 

keberhasilan BUMDes Surya 

Sejahtera dapat lebih meningkat  

3 Asrar, dkk, 

2020 Di 

Kabupaten 

Barru, 

Sulawesi 

Selatan 

Strategi Dinas 

Pemberdayaan 

masyarakat dan 

Desa dalam 

Pelaksanaan 

Program Kampung 

KB Di Desa 

Lipukasi 

Kecamatan Tanete 

Rilau Kabupaten 

Barru 

Strategi dinas pemberdayaan 

masyarakat dan desa 

berdasarkan empat indikator. 

Komunikasi sudah sangat baik 

karena adanya sosialisasi 

tentang kampung KB. Sumber 

daya sudah baik dilihat dari 

aspek sumber daya manusia dan 

sumber dana. Disposisi sudah 

sangat baik dilihat dari kerja 

keras POKJA. Struktur 

Organisasi sudah baik dilhat 

dari adanya POKJA yang 

struktrur organisasinya tidak 

berbelit-belit.  

Sumber : Diolah oleh penulis, 2022 
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Dari hasil penelitian terdahulu yang di temukan oleh peneliti di atas 

penelitian yang dilakukan oleh Andi Adnan dalam Strategi Pengembangan 

Badan Usaha milik Desa (BUMDes) di Desa Pitumpidange Kecamatan 

Libureng Kabupaten Bone melihat dari 3 indikator strategi yaitu strategi 

organisasi, pendukung sumber daya, dan program, penelitian Regia Nadila 

dalam Strategi Pengembangan BUMDes Di Desa Kedungturi Kabupaten 

Sidoarjo menemukan bahwa strategi ekspansif jika di efektifkan maka 

keberhasilan BUMDes tersebut akan meningkat sedangkan penelitian Asrar, 

Dkk yang menyatakan penerapan strategi di Dinas Pemberdayaan masyarakat 

dan Desa dalam Pelaksanaan Program Kampung KB sudah sangat baik. Dari 

ketiga penelitian tersebut peneliti melihat bahwa ada persamaan yang dimiliki 

oleh peneliti yaitu dalam melihat strategi yang tepat untuk diterapkan, akan 

tetapi tidak ada yang sangat spesifik dengan apa yang menjadi fokus dan 

lokus penelitian yang diambil oleh peneliti mengenai implementasi strategi 

yang diterapkan oleh DPMDT Provinsi Lampung serta teori indikator yang 

berbeda dengan penelitian diatas, maka penelitian ini perlu dilakukan agar 

adanya pembaharuan penelitian tentang Strategi Dinas Pemberdayaan 

Masyarakat Desa, dan Transmigrasi Provinsi Lampung Dalam 

Pengembangan BUMDes. 

 

2.2  Tinjauan Tentang Strategi 

Menurut Sedarmayanti (2014) strategi yaitu rencana jangka panjang, diikuti 

dengan tindakan yang ditujukan untuk mencapai tujuan tertentu, yang 

umumnya adalah “kemenangan”. Asal kata strategi berasal dari kata dalam 

bahasa yunani, strategos yang artinya komandan militer. Strategi yaitu 

rencana yang disatukan, luas dan berintegrasi yang menghubungkan 

keunggulan strategi perusahaan dengan tantangan lingkungan yang dirancang 

untuk memastikan tujuan utama dari perusahaan dapat tercapai melalui 

pelaksanaan yang tepat oleh organisasi. Pengertian strategi secara umum: 
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1. Strategi adalah suatu proses penentuan  rencana pemimpin yang berfokus 

pada tujuan jangka panjang organisasi disertai dengan penyusunan cara 

agar tujuan tersebut tercapai. 

2. Strategi adalah proses yang menentukan suatu perencanaan terhadap top 

manajer yang terarah untuk tujuan jangka panjang perusahaan disertai 

dengan penyusunan cara agar tujuan tersebut tercapai. 

Sedangkan pengertian strategi secara khusus yaitu: Strategi adalah tindakan 

yang bersifat meningkat/terus-menerus dilakukan berdasarkan dengan apa 

yang diharapkan oleh masa depan.  

Menurut Chandler dalam Sedarmayanti (2014) strategi adalah tujuan jangka 

panjang dari suatu organisasi, serta pemanfaatan dan alokasi semua sumber 

daya yang penting untuk mencapai tujuan organisasi. Ada tiga komponen 

penting yang terdapat dalam definisi Chandler ini, yaitu adanya tujuan dan 

sasaran, adanya cara bertindak, dan alokasi sumber daya untuk mencapai 

tujuan tersebut. Dengan demikian strategi dimulai dari apa yang dapat terjadi 

nantinya dan bukan dimulai dari apa yang terjadi. 

Berdasarkan pendapat diatas strategi memiliki pengertian yang beragam. 

Dengan demikian maka dapat disimpulkan strategi adalah suatu rencana yang 

sistematis berupa tindakan nyata oleh sebuah organisasi untuk mencapai 

tujuan organisasi yang telah ditetapkan. 

Menurut Richard dalam Yulianti dan Meutia (2020), Pengembangan 

organisasi (Organizational Development) adalah aplikasi teknik-teknik ilmu 

perilaku yang dapat memperbaiki kesehatan dan efektivitas suatu organisasi 

melalui kemampuan mengakomodasi perubahan lingkungan, dan memperbaiki 

hubungan kerja antar karyawan. Menurut David Fred R (2004), Strategi 

pengembangan merupakan tindakan yang menuntut keputusan yang akan 

diambil oleh manajemen puncak dalam hal pengembangan usaha agar dapat 

merealisasikannya. Strategi pengembangan dapat mempengaruhi kehidupan 

suatu organisasi dalam jangka panjang, dengan demikian sifat dari strategi 

pengembangan adalah berorientasi pada masa depan. Strategi pengembangan 

ini memiliki fungsi dalam merumuskan dam mempertimbangkan faktor-faktor 
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yang terdapat di internal maupun eksternal yang dihadapi oleh sebuah 

organisasi. 

Menurut Indra Wijaya (1989) strategi pengembangan adalah usaha yang 

menyeluruh yang membutuhkan dukungan dari manajemen puncak tentang 

apa yang dirancang dalam meningkatkan efektifitas organisasi melalui 

penggunaan teknik dengan menerapkan ilmu pengetahuan. Sedangkan 

menurut James L. Gibson (1990) strategi pengembangan merupakan proses 

untuk meningkatkan efektifitas organisasi dalam mengintegrasikan keinginan 

individu atas pertumbuhan dan perkembangan tujuan organisasi yang secara 

khusus merupakan usaha untuk membuat perubahan secara berencana yang 

berkaitan dengan misi organisasi. 

Sebuah strategi dapat dikatakan sebagai strategi pengembangan jika secara 

sengaja organisasi membuat strategi untuk meningkatkan status, kapasitas, dan 

sumber daya organisasi yang dapat membentuk organisasi tersebut berbeda di 

masa yang akan datang karena organisasi dioperasikan dalam mode 

pengembangan.  Penerapan strategi mencakup pengembangan budaya yang 

suportif pada strategi, penciptaan struktur organisasi yang efektif, pengerahan 

ulang upaya pemasaran, persiapan anggaran, pengembangan dan pemanfaatan 

sistem informasi, dan pengaitan kompensasi karyawan dengan kinerja 

organisasi. 

2.2.1 Tingkatan Strategi 

Menurut Taufiqurokhman (2016) Terdapat tiga tingkatan dalam 

strategi, yaitu:  

1) Strategi Tingkat Perusahaan (Corporate Strategy), yaitu tingkat 

manajemen tetinggi di dalam organisasi dan mengarah kepada 

bisnis apa yang akan dilakukan serta bagaimana sumber daya 

dialokasikan di antara bisnis tersebut. Strategi ini secara umum 

melibatkan tujuan jangka panjang yang berhubungan dengan 

organisasi secara keseluruhan 
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2) Strategi Tingkat Bisnis (Business Strategy), yaitu strategi yang 

biasanya diformulasikan oleh manajer tingkat bisnis melalui 

negosiasi dengan manajer korporasi dan memusatkan cara bersaing 

dalam dunia bisnis yang ada. Strategi bisnis ini harus melalui dan 

didukung oleh strategi korporasi.  

3) Strategi Tingkat Fungsional (Functional Strategy), strategi ini 

memiliki lingkup yang lebih sempit dari dua strategi diatas. Strategi 

fungsional lebih memfokuskan perhatiannya pada pemanfaatan 

sumber daya seefektif dan seefisien mungkin. Berhubungan dengan 

fungsi bisnis seperti fungsi produksi, fungsi pemasaran, fungsi 

SDM, fungsi keuangan, fungsi riset dan pengembangan. Strategi 

fungsional mengarah pada strategi bisnis. 

Setiap tingkatan strategi diatas merupakan suatu kesatuan yang saling 

berhubungan dan menjadi pedoman untuk setiap pemimpin atau 

pengambil keputusan tertinggi bahwa organisasi dikelola dengan 

memperhatikan kesehatan suatu organisasi dari sudut ekonomi. 

2.2.2 Tipe-Tipe Strategi 

Tipe strategi yang digunakan dalam suatu organisasi tidaklah sama. 

Menurut Koteen dalam J. Salusu (2015) terdapat tipe strategi yaitu: 

1. Strategi Organisasi (Corporate Strategy) 

Strategi ini berkaitan dengan perumusan misi, tujuan, nilai-nilai, dan 

inisiatif-inisiatif strategi yang baru. Adapun batasan yang diperlukan 

yaitu tentang apa yang dilakukan dan untuk siapa nantinya tujuan 

organisasi dapat tercapai. 

a.   Visi  

Menurut Sutrimo Purnomo (2015) visi merupakan sebuah 

pernyataan tentang gambaran keadaan ataupun tujuan yang akan 

dicapai oleh sebuah lembaga ataupun organisasi di masa yang 

akan datang.  
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b. Misi  

Misi menurut Imam Machali dan Ara Hidayat dalam Sutrimo 

Purnomo (2015) merupakan pernyataan tentang apa yang harus 

dikerjakan oleh lembaga dalam usahanya mewujudkan visi. Misi 

merupakan penjabran visi dalam bentuk tugas, kewajiban dan 

rencana tindakan yang akan dijadikan arahan untuk mewujudkan 

visi. 

2. Strategi Sumber Daya ( Resource Support Strategy) 

Strategi ini memusatkan perhatiannya dalam memaksimalkan 

pemanfaatan sumber-sumber daya penting yang tersedia guna 

meningkatkan kualitas kinerja suatu organisasi. Sumber daya 

tersebut dapat berupa tenaga, keuangan, teknologi, dan sebagainya. 

a.    Sarana dan Prasarana  

Menurut KBBI sarana merupakan segala sesuatu yang dapat 

dipakai sebagai alat dalam mencapai maksud dan tujuan tertentu 

sebuah organisasi. Prasarana yaitu segala sesuatu yang 

merupakan penunjang utama suatu organisasi sehingga dapat 

terselenggaranya suatu proses. 

b. Sumber Daya Alam 

Menurut Sukanto Reksodiprodjo dalam Iswandi U., (2020), 

Sumber Daya Alam adalah sesuatu yang berguna dan 

mempunyai nilai di dalam kondisi di mana kita menemukannya. 

Sumber daya alam meliputi semua yang terdapat di bumi baik 

yang jidup maupun benda mati yang berguna bagi manusia, 

terbatas jumlahnya dan pengusahaannya memenuhi kriteria 

teknologi, ekonomi, sosial dan lingkungan. 

c.   Sumber Daya Manusia 

Menurut Marnis & Priyono (2008) Sumber daya manusia adalah 

kemampuan terpadu dari daya pikir dan daya fisik yang dimiliki 

individu. 
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d. Sumber Daya Finansial  

Menurut Oktra et al., (2019) sumber daya finansial adalah 

keuangan ataupun biaya yang digunakan dalam perencanaan 

strategik melalui pengadaan dan penggunaan sumber daya yang 

diperlukan untuk mencapai suatu maksud tertentu. 

3. Strategi Program (Program Strategy) 

Strategi ini lebih memberi perhatian pada implikasi-implikasi strategi 

dari suatu program tertentu yang ingin dijalankan. Apa yang menjadi 

dampak apabila suatu program diperkenalkan (apa dampaknya bagi 

sasaran organisasi). 

2.2.3 Pentingnya Strategi 

Pentingnya strategi menurut Supriyono dalam Adnan (2021) antara lain: 

1. Strategi adalah cara untuk dapat mengantisipasi tantangan-tantangan 

dan kesempatan di masa depan pada kondisi lingkungan yang cepat 

berkembang 

2. Strategi memberikan arah dan tujuan organisasi dimasa depan yang 

bermanfaat untuk: 

a.    Mengetahui harapan sumber daya manusia (SDM) dan arah 

tujuan organisasi  

b. Dapat digunakan sebagai alternative 

c.    Mengurangi hambatan-hambatan untuk perubahan 

3. Strategi bermanfaat untuk memonitor apa yang dikerjakan dan apa 

yang terjadi di dalam organisasi, serta dapat memberikan dorongan 

terhadap kesuksesan perusahaan. 

 

2.3 Tinjauan Tentang Manajemen Strategi 

Pengertian manajemen strategi menurut Sedarmayanti (2014), yaitu: 

1. Proses/rangkaian kegiatan pengambilan keputusan yang bersifat mendasar 

dan menyeluruh, disertai penetapan cara melaksanakannya yang dibuat 
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oleh pimpinan dan diimplementasikan oleh seluruh jajaran dalam 

organisasi untuk mencapai tujuan.  

2. Proses untuk selalu menempatkan posisi organisasi pada titik yang 

strategis sehingga di dalam perkembangan selanjutnya organisasi akan 

terus memperoleh prospek strategi. 

3. Mengintegrasikan antara perencanaan strategi dengan upaya yang bersifat 

selalu meningkatkan kualitas organisasi, efisiensi anggaran, optimalisasi 

penggunaan sumber daya organisasi, evaluasi program, pemantauan dan 

penilaian kinerja serta pelaporan kinerja. 

4. Hubungan antara organisasi dan lingkungannya dan memberi petunjuk 

bagaiaman menghadapi serta menanggulangi perubahan sehingga 

organisasi tetap mampu mengendalikan arah perjalanan menuju sasaran 

yang dikehendaki. 

Manajemen strategi adalah suatu proses permanajemenan untuk mewujudkan 

visi dan misi organisasi, menjaga hubungan organisasi dengan lingkungan 

terutama kepentingan para stakeholder, pemilihan strategi, pelaksanaan 

strategi dan pengendalian strategi untuk memastikan bahwa misi dan tujuan 

organisasi dapat tercapai. (Radjab, 2017) 

Berdasarkan beberapa pengertian tentang manajemen strategi di atas dapat 

disimpulkan bahwa Manajemen Strategi adalah serangkaian keputusan dan 

tindakan yang meliputi perumusan, pelaksanaan, evaluasi serta pengendalian 

yang dirancang untuk mencapai sasaran dengan memberdayakan sumber daya 

yang ada. 

2.3.1 Karakteristik Manajemen Strategi 

Manajemen strategi menghadapi dinamika terjadinya perubahan 

lingkungan yang dapat mempengaruhi implementasi manajemen itu 

sendiri dan berupaya untuk dapat merealisasikan tujuan yang telah 

ditetapkan. Sejalan dengan penjelasan diatas berikut ini karakteristik 

manajemen strategi menurut Sedarmayanti (2014): 
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1. Bersifat jangka Panjang 

2. Bersifat dinamik 

3. Merupakan sesuatu yang berpadu oleh manajemen operasional 

4. Perlu dimotori oleh unsur pada manajer tingkat puncak 

5. Berorientasi dan mendekati untuk masa depan 

6. Senantiasa harus didorong dan didukung dalam pelaksanaannya 

oleh semua sumber daya ekonomi yang tersedia. 

2.3.2 Manfaat dan Tujuan Manajemen Strategi 

Menurut Rahim (2017) adapun manfaat yang didapatkan oleh 

organisasi jika menerapkan Manajemen Strategi yaitu: 

1. Memberikan arah jangka panjang yang akan dituju 

2. Membuat suatu organisasi menjadi lebih efektif 

3. Membantu organisasi beradaptasi dengan perubahan-perubahan 

yang terjadi 

4. Mengidentifikasikan keunggulan komparatif suatu organisasi 

dalam lingkungan yang semakin beresiko 

5. Keterlibatan karyawan dalam pembuatan strategi akan lebih 

memotivasi mereka pada tahap pelaksanaannya 

6. Aktivitas, pembuatan strategi akan mempertinggi kemampuan 

perusahaan untuk mencegah munculnya masalah dimasa yang akan 

dating 

7. Aktivitas yang tumpang tindih akan dikurangi 

8. Keengganan untuk berubah dari karyawan lama dapat dikurangi 

Manfaat manajemen strategi adalah sebagai suatu kerangka untuk 

dapat menyelesaikan setiap masalah strategis di dalam organisasi 

terutama yang berkaitan dengan persaingan para manajer diajak untuk 

berfikir kreatif dan berfikir secara strategik. 
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Adapun tujuan dari manajemen strategi yaitu: 

1. Melaksanakan dan mengevaluasi strategi yang dipilih secara efektif 

dan efisien 

2. Mengevaluasi kinerja, meninjau dan mengkaji ulang situasi serta 

melakukan berbagai penyesuaian dan koreksi jika terdapat 

penyimpangan di dalam pelaksanaan strategi 

3. Senantiasa meninjau kembali kekuatan, kelemahan, peluang dan 

ancaman bisnis yang ada 

4. Senantiasa melakukan inovasi atas produk agar selalu sesuai 

dengan selera konsumen. 

2.3.3 Tahap Manajemen Strategi 

Tahapan manajemen strategi menurut J. David Hunger & Thomas I. 

Wheelen (2003) yaitu: 

1. Pemindaian Lingkungan (Environmental Scanning) 

Pemindaian lingkungan yaitu memonitor, mengevaluasi, dan 

mencari informasi dari lingkungan eksternal maupun internal 

dalam organisasinya. Tujuannya adalah mengidentifikasi faktor-

faktor strategis elemen eksternal dan internal yang akan 

menentukan masa depan suatu organisasi. Pengamatan lingkungan 

menggunakan metode SWOT dimana organisasi mengamati 

lingkungan internal dan eksternal organisasi dari segi Kekuatan 

(Strength), Kelemahan (Weakness), Kesempatan (Opportunities), 

serta Tantangan (Threaths). 

a. Lingkungan Eksternal 

Lingkungan eksternal terdiri dari variabel-variabel Kesempatan 

(Opportunities), dan Tantangan (Threaths) yang berada diluar 

organisasi dan tidak secara khusus ada dalam pengendalian 

jangka pendek dari manajemen puncak. Agar dapat mencapai 

tujuannnya dengan baik, maka keberadaan lingkungan 

eksternal harus diperhitungkan secermat mungkin. Menurut 
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Nilasari dalam Yulianti (2014) Lingkungan eksternal dibagi 

menjadi 2 yaitu, lingkungan makro dan mikro. Lingkungan 

makro merupakan lingkungan umum yang memiliki kekuatan 

secara luas sehingga dapat mempengaruhi seluruh industri 

secara umum, yang termasuk lingkungan makro adalah Politik, 

Ekonomi, Sosial, Teknologi. Lingkungan mikro merupakan 

lingkungan yang lebih dekat dengan organisasi yang dapat 

memberikan efek langsung pada organisasi seperti kekuatan 

suplier dan ancaman dari substitusi.. 

b. Lingkungan internal 

Lingkungan internal terdiri dari variabel Kekuatan (Strength), 

Kelemahan (Weakness) yang ada didalam organisasi tetapi 

biasanya tidak dalam pengendalian jangka pendek dari 

manajemen puncak. Variabel-variabel tersebut meliputi 

struktur, budaya, dan sumber daya organisasi. Struktur adalah 

cara bagaimana organisasi diorganisasikan melalui komunikasi, 

wewenang, serta arus kerja. Struktur sebagai rantai perintah 

dan digambarkan secara grafis dengan menggunakan bagan 

organisasi. Budaya merupakan pola keyakinan, penghargaan, 

dan nilai-nilai yang dibagikan oleh anggota organisasi. 

Sementara sumber daya organisasi adalah aset dalam kinerja 

organisasi yang meliputi keahlian orang, kemampuan, dan 

bakat menajerial. Tujuan utama dari manajemen strategi yaitu 

memadukan variabel-variabel internal organisasi untuk 

mencapai keunggulan kompetitif secara terus menerus sehingga 

menghasilkan kinerja yang maksimal. 

2. Perumusan Strategi (Strategy Formulation) 

Perumusan strategi merupakan pengembangan rencana jangka 

panjang untuk manajemen efektif dari kesempatan dan ancaman 

lingkungan yang dapat dilihat dari kekuatan dan kelemahan 

perusahaan. Setelah mengetahui apa yang akan menjadi ancaman 
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yang dihadapi perusahaan, peluang atau kesempatan yang dimiliki, 

serta kekuatan dan kelemahan yang ada pada perusahaan, maka 

dapat dirumuskan strategi perusahaan tersebut. Menurut Hatten dan 

Hatten dalam J. Salusu (2015) terdapat petunjuk bagaimana suatu 

formulasi strategi bisa sukses: 

a. Startegi harus konsisten dengan lingkungannya. Artinya strategi 

harus mengikuti arus perkembangan dalam masyarakat 

b. Jika suatu organisasi membuat lebih dari satu strategi maka 

strategi satu dengan strategi yang lainnya harus selaras tidak 

bertentangan atau bertolak belakang 

c. Strategi yang efektif harus memfokuskan dan menyatukan 

semua sumber daya yang ada dan tidak memisahkan satu dengan 

yang lainnya 

d. Strategi memusatkan perhatian pada kelebihannya dan dapat  

memanfaatkan kelemahan pesaing untuk menempati posisi 

organisasi yang lebih kuat 

e. Membuat strategi haru yang layak dan dapat dilaksanakan 

f. Strategi haruslah memperhitungkan resiko yang tidak terlalu 

besar 

g. Strategi harus disusun di atas landasan keberhasilan yang telah 

dicapai 

h. Suksesnya sebuah strategi diwujudkan dengan adanya dukungan 

dari pihak-pihak terkait dan terutama dari para eksekutif serta 

semua pimpinan unit kerja dalam organisasi. 

3. Implementasi Strategi (Strategy Implementation) 

Implementasi strategi merupakan proses dimana manajemen 

mewujudkan strategi dan kebijakannya dalam tindakan melalui 

pengembangan program, anggaran, dan prosedur.  

a. Program merupakan pernyataan aktivitas-aktivitas atau langkah-

langkah yang diperlukan untuk menyelesaikan perencanaan 

sekali pakai yang meliputi: restrukturisasi perusahaan, 
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perubahan budaya internal perusahaan atau awal dari usaha 

penelitian baru. 

b. Anggaran merupakan program yang dinyatakan dalam bentuk 

satuan uang, setiap program akan dinyatakan secara rinci dalam 

biaya yang dapat digunakan oleh manajemen untuk 

merencanakan dan mengendalikan. 

c. Prosedur atau standard operating procedures (SOP) merupakan 

sistem langkah-langkah yang berurutan yang digambarkan 

secara rinci bagaimana suatu tugas atau pekerja diselesaikan. 

4. Evaluasi dan Kontrol (Evaluation and Control) 

Evaluasi dan kontrol mengukur apa yang dapat dihasilkan atau 

diraih oleh perusahaan yang membandingkan antara kinerja dengan 

hasil yang diharapkan perusahaan. Dalam evaluasi dan kontrol 

yang efektif, manajer harus mencari informasi yang jelas. Dari 

informasi tersebut dapat diketahui apa sebenarnya yang terjadi dan 

apa yang telah direncanakan sebelumnya.  

Jadi, dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori implementasi 

strategi dari J. David Hunger dan Thomas I. Wheelen (2003) yang 

terdapat 3 indikator yaitu melalui program, anggaran, dan prosedur. 

 

2.4 Tinjauan Tentang Implementasi Strategi 

Berdasarkan tahapan pada manajemen strategi yang telah peneliti uraikan 

sebelumnya dapat diketahui bahwa tahapan implementasi merupakan suatu 

tahap yang sangat penting. Hal ini juga dikemukakan oleh Meutia (2017) 

bahwa tahap implementasi merupakan tahap yang sangat penting dan bukan 

merupakan suatu proses yang sederhana dikarenakan tanpa adanya tahap 

implementasi atau suatu tindakan maka suatu kebijakan maupun strategi yang 

telah diformulasikan pemerintah tak akan bisa mewujudkan tujuan dan hasil 

yang ingin dicapai. Selanjutnya tahap implementasi merupakan suatu proses 

yang sangat kompleks dan rumit. Banyaknya kegagalan dalam tahap 
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implementasi dalam praktiknya dikarenakan pada tahap implementasi 

dipengaruhi oleh berbagai variabel baik variabel individual maupun 

organisasional yang melibatkan banyak aktor hal ini juga dapat menyebabkan 

adanya benturan kepentingan diantara para aktor tersebut. 

Dalam mengkaji mengenai implementasi strategi perlu diketahui mengenai 

pengertian implementasi strategi itu sendiri. Menurut Hunger & Wheelen 

(2003) Implementasi strategi merupakan proses dimana strategi dan kebijakan 

yang telah dirumuskan diubah menjadi tindakan melalui pengembangan 

program, anggaran dan prosedur. Akdon (2016) mengemukakan bahwa pada 

dasarnya implementasi strategi adalah tindakan mengimplementasikan strategi 

yang telah disusun kedalam berbagai alokasi sumberdaya secara optimal. 

Dengan kata lain, dalam mengimplementasikan strategi kita menggunakan 

formulasi strategi untuk membantu pembentukan tujuan-tujuan kinerja, 

alokasi, dan prioritas sumberdaya. Sementara menurut Amir (2011) 

implementasi strategi merupakan rangkaian aktivitas dan pekerjaan yang 

dibutuhkan untuk mengeksekusi perencanaan strategi. Artinya, apa yang 

dirumuskan pada strategi dan kebijakan akan diterapkan melalui berbagai 

program kerja, anggaran dan prosedur-prosedur. Rumusan strategi yang baik 

tidak ada artinya bila tidak diterapkan dalam implementasi, begitu juga 

dengan sebaliknya. Implementasi berkaitan dengan suatu kebijakan yang 

ditetapkan oleh suatu organisasi, lembaga atau badan tertentu untuk mencapai 

suatu tujuan yang telah ditetapkan. 

Menurut Dewi (2019) implementasi strategi merupakan suatu langkah 

penerapan strategi yang telah melalui berbagai proses identifikasi berkenaan 

dengan faktor lingkungan eksternal dan internal serta penyesuaian dengan 

tujuan organisasi atau lembaga dalam berbagai kebijakan intensif, dimana 

setiap divisi dan fungsional organisasi bekerja sama sesuai dengan fungsi 

masing-masing. Implementasi strategi merupakan proses dimana manajemen 

berusaha mewujudkan berbagai strategi dan kebijakanya melalui 

pengembangan program-program, rancangan anggaran, dan prosedur. 

Berdasarkan pengertian dari berbagai ahli diatas dapat dikatakan bahwa 
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implementasi strategi merupakan suatu langkah pelaksanaan strategi yang 

telah dirumuskan melalui berbagai program kerja, anggaran serta prosedur 

dalam rangka mewujudkan tujuan yang telah dicapai pada saat perumusan 

strategi. 

2.4.1 Model implementasi Strategi 

Berikut merupakan model-model implementasi strategi menurut para 

ahli: 

a. Model implementasi menurut Higgins dalam Salusu (2006) 

Proses implementasi strategi menurut higgins memperhatikan 

beberapa indikator antara lain: 

1. Perencanaan integral dan sistem pengendalian 

Sasaran yang ingin dicapai oleh strategi harus dijabarkan secara 

rinci, maka dari itu dibuatkan perencanaan antara dan 

perencanaan operasional. Perencanaan antara adalah penghubung 

antara sasaran- sasaran strategi dan perencanaan operasional 

yang disebut juga program. Program ini mencakup ruang lingkup 

yang luas, waktu yang memadai, dan memiliki rincian detail. 

Perencanaan operasional berlaku untuk jangka waktu satu tahun 

dengan tugas menerjemahkan perencanaan kedalam rencana 

yang pasti yaitu memberi hasil kegiatan yang diinginkan. 

2. Kepemimpinan, motivasi, dan sistem komunikasi 

Gaya kepemimpinan memegang peranan sentral dalam 

menggerakan karyawan menuju sukses. Para manajer hendaknya 

mampu memberikan motivasi kepada jajaran kepegawaian jika 

ingin maju. Selain itu sistem komunikasi yang dimiliki harus 

baik guna mencapai tujuan yang ingin dicapai. 

3. Manajamen Sumber Daya Manusia dan Kultur Organisasi  

Komponen implementasi biasanya ditangani oleh bagian 

personalia dalam organisasi yang memiliki dua fungsi utama. 
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Pertama, menempatkan karyawan yang sekaligus mencakup 

personil, perekrutan, saringan, pelatihan dan orientasi. Kedua, 

berfungsi apabila pegawai sudah mulai bekerja mencakup 

pelatihan, pengembangan, penyediaan kompensasi, motivasi dan 

jaminan kesehatan (Salusu, 2008). 

b. Implementasi strategi menurut Wheelen-Hunger 

Implementasi strategi menurut Wheelen dan Hunger (2003) adalah 

proses dimana manajemen mewujudkan strategi dan kebijakan 

dalam tindakan melalui pengembangan program, anggaran, dan 

prosedur. Jadi secara manajemen strategi, keberhasilan implementasi 

strategi dapat ditentukan oleh tiga faktor utama antara lain: 

1. Program 

Indikator ini menjelaskan mengenai bagaimana program 

berdasarkan strategi yang telah dirumuskan dapat berjalan. 

Setelah perencanaan dibuat dalam bentuk yang masih umum dan 

berjangka panjang maka kemudian dibuat dalam bentuk yang 

lebih rinci dan berjangka pendek berupa program kerja. Dalam 

proses implementasi strategi dibutuhkan suatu pengembangan 

program untuk menunjang proses implementasi yang berupa 

langkah- langkah yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu 

perencanaan berdasarkan rencana strategis yang telah 

diformulasikan. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan 

Amirullah (2015) bahwa program merupakan kumpulan 

kegiatan-kegiatan nyata, sistematis, dan terpadu yang 

dilaksanakan oleh satu instansi pemerintah atau lebih dalam 

rangka kerjasama dengan masyarakat guna mencapai tujuan dan 

sasaran yang telah ditetapkan. 

2. Anggaran (budget) 

Anggaran merupakan program yang dinyatakan melalui bentuk 

satuan biaya. Setiap program akan dinyatakan secara rinci dalam 
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biaya, yang dapat digunakan oleh manajemen untuk 

merencanakan dan mengendalikan suatu strategi dalam tindakan, 

serta menentukan dengan laporan keuangan yang sistematis 

mengenai performa yang menunjukan pengaruh yang diharapkan 

dari kondisi keuangan terhadap jalanya proses implementasi. 

3. Prosedur Kerja 

Prosedur kerja pada dasarnya merupakan rangkaian tata cara 

pelaksanaan kerja yang berurutan tahap demi tahap yang 

menunjukan arus atau proses pencapaian suatu tujuan atau 

sasaran program. Adapun pengertian prosedur menurut Nuraida 

(2008) merupakan metode-metode yang dibutuhkan untuk 

menangani aktivitas-aktivitas yang akan datang, urutan aktivitas 

untuk mencapai tujuan tertentu, dan pedoman untuk bertindak. 

Dapat disimpulkan bahwa prosedur merupakan suatu cara-cara 

yang dipersiapkan untuk jangka waktu mendatang dan bisa jadi 

akan digunakan secara terus menerus jika cara tersebut terbukti 

efektif dan efisien yang disusun dalam satu pedoman. 

 

2.5 Tinjauan Tentang BUMDes 

Badan usaha milik desa yang disingkat BUMDes merupakan badan usaha 

yang dimiliki oleh desa guna mengelola usaha, memanfaatkan aset, 

mengembangkan investasi dan produktivitas, menyediakan jasa pelayanan 

untuk membantu membangun perekonomian suatu desa.  

UU No. 6 Tahun 2014 tentang desa menjelaskan bahwa Badan Usaha Milik 

Desa adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki 

oleh desa melalui penyertaan secara langsung yang berasal dari kekayaan desa 

yang dipisahkan guna mengelola aset, jasa pelayanan, dan usaha lainnya untuk 

sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat desa. 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) merupakan modal sosial yang 

menjembatani upaya penguatan ekonomi pedesaan. BUMDes diharapkan 
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menjadi solusi atas permasalahan pembangunan perekonomian pedesaan yang 

selalu gagal akibat intervensi pemerintah yang terlalu besar. Persoalan 

pendirian dan pengelolaan BUMDes sebenarnya tidak hanya tentang 

menginventarisasi aset dan potensi daerah, lalu memanfaatkannya menjadi 

sebuah usaha saja, melainkan juga berkaitan dengan manajemen sumber daya 

manusia, alokasi dan pengelolaan dana, juga tentang perencanaan bentuk 

usaha desa yang dapat diterima pasar. (Mulyana et al., 2018) 

Menurut Wijaya dalam Ely Triyo, Haryono (2020) BUMDes merupakan 

strategi sebuah kebijakan untuk membangun Indonesia dari pinggiran melalui 

pengembangan usaha ekonomi desa yang bersifat kolektif serta merupakan 

strategi kebijakan dalam meningkatkan mutu hidup manusia Indonesia di desa 

dan bentuk dari kemandirian ekonomi desa yang mampu menggerakkan unit-

unit usaha yang strategis bagi usaha ekonomi kolektif desa. Pembangunan 

desa menjadi prioritas dalam pembangunan nasional, hal ini sejalan dengan 

butir ketiga Nawacita Presiden yang menyebutkan bahwa membangun 

Indonesia dari pinggiran dengan cara memperkuat daerah-daerah dan desa 

dalam kerangka negara kesatuan. 

UU No 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja telah menegaskan kedudukan 

BUMDes sebagai badan hukum yang didirikan oleh desa guna mengelola 

usaha, memanfaatkan aset, mengembangkan investasi dan produktivitas, 

menyediakan jasa pelayanan, dan menyediakan jenis usaha lainnya untuk 

sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat desa. Berdasarkan pengakuan 

diatas dengan status sebagai badan hukum, peran BUMDes semakin penting 

sebagai konsolidator produk/jasa masyarakat, produsen berbagai kebutuhan 

masyarakat, inkubator usaha masyarakat, penyedia layanan publik, dan 

berbagai fungsi lainnya. Di masa yang akan datang BUMDes diyakini akan 

menjadi pendorong kemandirian desa serta sebagai tumpuan terdepan dalam 

pembangunan desa yang memiliki dasar pembentukan kooperatif, partisipatif 

dan emansipatif dari masyarakat desa secara penuh. 
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Berdasarkan PP No. 11 Tahun 2021 tentang BUMDes, Badan hukum BUM 

Desa diperoleh melalui tahapan: 

1. Pengajuan Nama;  

2. Musyawarah Desa/MAD pendirian; 

3. Pendaftaran BUM Desa; 

4. Verifikasi oleh Kementerian Desa dilanjutkan dengan penerusan data ke 

Kemenkumham;  

5. Status badan hukum diperoleh saat terbit sertifikat pendaftaran elektronik 

dari Menkumham. 

BUMDes adalah lembaga yang dipercaya sebagai badan usaha yang mampu 

membantu pemerintah dan masyarakat desa dalam mengembangkan dan 

memenuhi kebutuhan sehari-hari serta menambah wawasan masyarakat desa 

dengan cara mengembangkan potensi desa maupun memanfaatkan sumber 

daya alam desa dan mengoptimalkan sumber daya manusia atau warga desa. 

Menurut UU No 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah pada Pasal 213 

ayat 3, bahwa sebagai suatu lembaga ekonomi modal usahanya dibangun atas 

inisiatif masyarakat dan menganut asas mandiri. Artinya, pemenuhan modal 

usaha BUMDes harus bersumber dari masyarakat tetapi tidak menutup 

kemungkinan bahwa BUMDes dapat mengajukan pinjaman modal kepada 

pihak luar seperti dari pemerintah desa atau pihak lain bahkan dengan pihak 

ketiga. 

Penjelasan lebih lanjut dalam UU No 6 Tahun 2014 tentang desa dalam Pasal 

18 ayat 7 dan Pasal 18B ayat 2, yaitu: 

1. Memberikan pengakuan dan penghormatan atas desa yang sudah ada 

dengan keberagamannya sebelum dan sesudah terbentuknya Negara 

Kesatuan Republik Indonesia; 

2. Memberikan kejelasan status dan kepastian hukum atas desa dalam sistem 

ketatanegaraan Republik Indonesia demi mewujudkan keadilan bagi 

seluruh rakyat Indonesia; 

3. Melestarikan dan memajukan adat, tradisi, dan budaya masyarakat desa; 
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4. Mendorong prakarsa, gerakan, dan partisipasi masyarakat desa untuk 

pengembangan potensi dan aset desa guna kesejahteraan bersama; 

5. Membentuk pemerintah desa yang profesional, efisien dan efektif, terbuka, 

serta bertanggung jawab; 

6. Meningkatkan pelayanan publik bagi warga masyarakat desa guna 

mempercepat perwujudan kesejahteraan umum; 

7. Meningkatkan ketahanan sosial budaya masyarakat desa guna 

mewujudkan masyarakat desa yang mampu memelihara kesatuan sosial 

sebagai bagian dari ketahanan nasional; 

8. Memajukan perekonomian masyarakat desa serta mengatasi kesenjangan 

pembangunan nasional; dan 

9. Memperkuat masyarakat desa sebagai subjek pembangunan. 

Dengan demikian kalimat yang disematkan dalam UU tentang desa ini “untuk 

sebesar-besarnya kesejahteraan rakyat” merupakan tujuan akhir didirikannya 

BUMDes. Tujuan ini melekat pada semua pemerintahan desa dengan 

pengetahuan yang baik maka BUMDes akan menjadi hal yang dibutuhkan. 

Pembentukan dan pengelolaan BUMDes yang terarah dapat dijadikan 

pedoman untuk pemerintah desa dalam mengelola BUMDes hingga 

mendapatkan keuntungan. 

Berdasarkan Buku Panduan Pendirian dan Pengelolaan (PKDSP) Badan 

Usaha  Milik Desa (BUMDes) (2007b), terdapat 7 (tujuh) ciri utama yang 

membedakan BUMDes dengan lembaga ekonomi komersial pada umumnya 

yaitu: 

1. Badan usaha ini dimiliki oleh desa dan dikelola secara bersama; 

2. Modal usaha bersumber dari desa (51%) dan dari masyarakat (49%) 

melalui penyertaan modal (saham atau andil); 

3. Operasionalisasinya menggunakan falsafah bisnis yang berakar dari 

budaya lokal (local wisdom); 

4. Bidang usaha yang dijalankan didasarkan pada potensi dan hasil informasi 

pasar; 
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5. Keuntungan yang diperoleh ditunjukkan untuk meningkatkan 

kesejahteraan anggota (penyerta modal) dan masyarakat melalui kebijakan 

desa (village policy); 

6. Difasilitasi oleh Pemerintah, Pemprov, Pemkab, dan Pemdes; dan 

7. Pelaksanaan operasional dikontrol secara bersama (Pemdes, BPD, 

anggota). 

2.5.1 Tujuan dan Fungsi BUMDes 

Beberapa tujuan dari Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) menurut 

PKDSP (2007a), yaitu: 

1. Meningkatkan perekonomian desa 

2. Meningkatkan pendapatan asli desa 

3. Mengembangkan kegiatan ekonomi masyarakat desa 

4. Meningkatkan peranan masyarakat desa dalam mengelola sumber 

daya yang ada 

5. Menjadi pendorong pertumbuhan dan pemerataan ekonomi desa 

6. Mengembangkan jiwa kewirausahaan masyarakat desa agar 

menghasilkan pendapatan yang lebih baik. 

BUMDes yang merupakan lembaga pengembangan dari potensi desa 

sekarang dijadikan sebagai kekuatan ekonomi baru di wilayah 

perdesaan. Keberadaan BUMDes menjadi sebuah lembaga yang 

menumbuhkan semangat untuk mewujudkan ekonomi kolektif. Menurut 

Ridlwan (2015) BUMDes merupakan pilar kegiatan ekonomi di desa 

yang berfungsi sebagai lembaga sosial (social institution) dan komersial 

(commercial institution). BUMDes sebagai lembaga sosial berpihak 

pada kepentingan masyarakat melalui kontribusinya dalam penyediaan 

pelayanan sosial sedangkan BUMDes sebagai lembaga komersial 

tujuannya yaitu mencari keuntungan melalui penawaran di pasar. 

2.5.2 Peran BUMDes 

BUMDes sangat berperan penting untuk menstimulus peningkatan 

pendapatan masyarakat dan Pendapatan Asli Desa (PAD) yang telah 
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berkontribusi dalam pemenuhan kebutuhan masyarakat. Terdapat 

beberapa peran dari BUMDes menurut peneliti yaitu: 

1. Mempercepat pergerakan penyebarluasan perekonomian masyarakat 

di seluruh aktivitas umum desa dalam percepatan kesejahteraan 

sosial ekonomi 

2. Sebagai wadah untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat desa 

menjadi lebih baik 

3. Memperkokoh perekonomian masyarakat yang dijadikan pondasi 

awal ketahanan ekonomi nasional dengan adanya BUMDes 

4. Mengupayakan terwujudnya perkembangan ekonomi masyarakat 

perdesaan 

5. Meningkatkan pendapatan, kesejahteraan, serta kemakmuran 

masyarakat desa 

Dari peranan diatas tersebut kita dapat mengetahui bagaimana BUMDes 

mempunyai posisi yang penting dalam meningkatkan perekonomian 

desa. 

 

2.6 Kerangka Pikir 

Kerangka pikir merupakan model yang menjadi pondasi bagi setiap pemikiran 

yang merupakan proses dari keseluruhan dari penelitian yang dilakukan. 

Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis dan mendeskripsikan pelaksanaan 

dari strategi Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Desa dan Transmigrasi 

Provinsi Lampung dalam pengembangan BUMDes dengan pandangan atau 

model pola pikir yang menunjukkan permasalahan yang akan di teliti. Teori 

yang digunakan yaitu teori menurut J. David Hunger & Thomas I. Wheelen 

(2003) mengenai proses manajemen strategi yang meliputi 4 elemen  yaitu: 

1. Pemindaian Lingkungan (Environmental Scanning) 

2. Perumusan Strategi (Strategy Formulation) 

3. Implementasi Strategi (Strategy Implementation) 
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a. Program 

b. Anggaran 

c. Prosedur 

4. Evaluasi dan Kontrol (Evaluation and Control) 

Tetapi dalam penelitian ini peneliti fokus pada implementasi strategi dengan 

indikator program, anggaran, dan prosedur. Adapun kerangka pikir dalam 

penelitian ini dapat digambarkan yaitu sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kerangka Pikir 

Sumber: diolah oleh penulis 2022 

 

 

Strategi Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Desa, dan Transmigrasi 

Provinsi Lampung Dalam Pengembangan Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes)  

 

Peningkatan persentase jumlah BUMDes yang maju dan 

berkembang di Provinsi Lampung 

 

Teori yang dipakai Implementasi Strategi (Strategy Implementation) 

menurut J. David Hunger dan Thomas I. Wheelen (2003)  

1. Program 

2. Anggaran  

3. Prosedur  

 

Masalah 

2.155 BUMDES dari 15 Kabupaten/Kota yang ada di Provinsi Lampung, hanya 

terdapat 15 BUMDes yang tergolong maju dan 109 BUMDes yang berkembang. 



 

 

 

 

III.  METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif karena penelitian ini diarahkan 

untuk mendeskripsikan Strategi Dinas PMDT Provinsi Lampung dalam 

Pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). Metode kualitatif 

digunakan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang atau perilaku yang dapat diamati.  

Metode kualitatif ini digunakan oleh peneliti karena beberapa pertimbangan 

yaitu metode kualitatif ini menyajikan hakikat hubungan antara peneliti dan 

responden secara langsung dan metode ini lebih peka sehingga dapat 

menyesuaikan diri dan banyak penajaman pengaruh terhadap pola-pola nilai 

yang dihadapi peneliti.  

Menurut Creswell dalam Andhi Kusumastuti & Ahmad Mustamil Khoiron 

(2019) Pendekatan kualitatif ini melibatkan upaya-upaya penting, seperti 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan prosedur-prosedur, mengumpulkan 

data yang spesifik dari para partisipan, menganalisis data secara induktif mulai 

dari tema-tema yang khusus ke tema-tema umum, dan menafsirkan makna 

data. Penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang lebih 

menekankan pada aspek pemahaman secara mendalam terhadap suatu masalah 

dengan menggunaka teknik analisis mendalam (indepth analysis), yaitu 

mengkaji masalah secara mendetail karena sifat suatu masalah satu akan 

berbeda dengan sifat dari masalah lainnya.  

Penerapan pendekatan kualitatif memperoleh data dilapangan berupa data 

yang pelu di analisis secara mendalam. Pendekatan kualitatif lebih mendorong 
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pada pencapaian data yang bersifat lebih mendalam terutama dengan 

keterlibatan peneliti untuk turun lapangan. Oleh karena itu dalam penelitian 

kualitatif peneliti menjadi instrumen utama dalam pengumpulan data yang 

berhubungan langsung dengan objek dari penelitian ini. 

 

3.2 Fokus Penelitian 

Menurut Lexy J. Moleong (2010) fokus penelitian merupakan inti yang 

didapatkan dari pengalaman peneliti atau melalui pengetahuan yang diperoleh 

dari sebuah studi kepustakaan ilmiah. Fokus penelitian merupakan perumusan 

fokus kepada intisari penelitian yang akan dilakukan hal ini harus dilakukan 

dengan cara eksplisit agar kedepannya dapat meringankan peneliti sebelum 

melakukan observasi/pengamatan.  

Fokus penelitian secara garis besar merupakan jantungnya penelitian sehingga 

observasi dan analisa hasil penelitian akan menjadi terarah. Sesuai dengan 

judul yang penulis angkat, oleh karena itu peneliti ingin berfokus untuk 

mendeskripsikan implementasi Strategi Dinas Pemberdayan Masyarakat, Desa 

dan Transmigrasi Provinsi Lampung dalam Pengembangan BUMDes yang 

ditinjau melalui: 

1. Teori manajemen strategi tentang Implementasi strategi menurut J. David 

Hunger dan Thomas I. Wheelen (2003) dibagi menjadi 3 indikator yaitu:  

a. Program  

Implementasi strategi yang dilakukan oleh Dinas Pengembangan 

Masyarakat, Desa, dan Transmigrasi Provinsi Lampung dalam 

pengembangan BUMDes dapat diketahui melalui program-program 

yang dilaksanakan. Program-program tersebut merupakan turunan dari 

strategi Dinas PMDT Provinsi Lampung dalam mengembangkan 

BUMDes. Dalam hal ini program yang terdapat dalam Rencana 

Strategis tahun 2020-2024 yaitu Program Pengembangan, 

Keberdayaan Ekonomi dan Pembangunan Kawasan Pedesaan yang 

kegiatannya yaitu pembinaan dan pengembangan BUMDes. 
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b. Anggaran 

Anggaran merupakan komponen penting dalam mengimplementasikan 

strategi yang telah dirumuskan untuk mencapai suatu tujuan. Setelah 

program disusun hal selanjutnya yang harus disusun yaitu rancangan 

anggaran yang dibutuhkan untuk melaksanakan kegiatan tersebut. 

Tanpa adanya anggaran maka program yang dibuat akan sulit 

terealisasikan. Dalam upaya pengembangan BUMDes Dinas PMDT 

Provinsi Lampung membutuhkan anggaran agar dapat merealisasikan 

program yang telah dibuat. 

c. Prosedur  

Prosedur atau Standard Operating Procedures (SOP) digunakan untuk 

mengarahkan dalam implementasi kegiatan yang didalamnya terdapat 

langkah-langkah tertentu untuk memberikan pedoman dalam 

pelaksanaannya. Dinas PMDT Provinsi Lampung dalam 

mengimplementasikan programnya yang telah disusun dalam 

pelaksanaannya terdapat prosedur yang harus dijalankan yang menjadi 

acuan saat melaksanakan program tersebut.  

2. Faktor penghambat dalam pelaksanaan implementasi strategi Dinas PMDT 

Provinsi Lampung dalam pengembangan BUMDes yang diidentifikasikan 

melalui hasil wawancara, observasi, maupun dokumentasi saat penelitian 

berlangsung. 

 

3.3 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini akan dilakukan di Provinsi Lampung yang bertempat di 

Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Desa, dan Transmigrasi Provinsi Lampung. 

Alasan peneliti memilih lokasi tersebut karena DPMDT merupakan lembaga 

pemerintah yang mengemban tugas di bidang pemberdayaan masyarakat dan 

desa yang menetapkan strategi dan kebijakan dalam mengembangkan dan 

meningkatkan kelompok usaha ekonomi produktif melalui penguatan 

BUMDes. Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Desa, dan Transmigrasi Provinsi 

Lampung telah mengimplemntasikan program E-Samdes sebagai bentuk dari 
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Pengembangan BUMDes sehingga DPMDT merupakan lokasi yang relevan 

dengan fokus penelitian serta cukup untuk mengetahui kondisi perkembangan 

BUMDes di wilayah yang menjadi tujuan penelitian.  

 

3.4 Sumber Data 

Menurut Lofland dalam Moleong (2013) mendefinisikan sumber data utama 

dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata, tindakan, selebihnya adalah data 

tambahan seperti majalah ilmiah, sumber dari arsip, dokumen pribadi, 

dokumen resmi dan/atau data statistik. Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder. Berikut ini penjelasan 

mengenai jenis data dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Data primer yaitu data yang diperoleh dari lokasi atau tempat penelitian 

ataupun data yang bersumber dari narasumber atau informan yang telah 

ditetapkan peneliti yang berkaitan dengan variabel penelitian yaitu Strategi 

Dinas Pemberdayan Masyarakat, Desa dan Transmigrasi Provinsi 

Lampung dalam pengembangan BUMDes  

2. Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber kedua setelah 

data primer, biasanya data sekunder ini didapatkan dari brosur, artikel, dan 

website terkait dengan penelitian ini (peneliti sebagai tangan kedua). 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan hal terpenting dalam penelitian, terdapat 

beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Observasi (Pengamatan), merupakan kegiatan pengamatan langsung ke 

lokasi penelitian dengan melihat kondisi yang terjadi. Observasi dilakukan 

untuk mengamati seluruh objek secara langsung tentang keadaan yang ada 

dilapangan agar peneliti memperoleh gambaran mengenai topik penelitian 

ini. Beberapa observasi yang peneliti lakukan antara lain: melakukan 

pengamatan terhadap sarana dan prasarana terkait informasi yang tersedia 

dan ketersediaan dokumen SOP yang berkaitan dengan penyelenggaraan 

implementasi strategi dalam pengembangan BUMDes 
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2. Wawancara, wawancara yang mendalam dilakukan dengan cara 

berhadapan langsung dengan informan atau narasumber. Wawancara atau 

interview merupakan suatu proses tanya jawab lisan secara langsung dan 

biasanya terdapat dua orang atau lebih. Teknik wawancara dalam 

penelitian ini dilakukan dengan metode semi terstruktur. Wawancara semi 

terstruktur adalah wawancara dimana subjek yang diteliti bisa memberikan 

jawaban yang bebas dan tidak dibatasi (Sugiono, 2016). Adapun 

wawancara dengan menggunakan pedoman wawancara sehingga peneliti 

dapat mengembangkan pertanyaan-pertanyaan penelitian sesuai dengan 

kebutuhan informasi yang diinginkan untuk semakin memperdalam hasil 

penelitian. Proses wawancara diawali dengan membuat kesepakatan 

terlebih dahulu dengan informasi penelitian mengenai waktu untuk dapat 

melakukan wawancara. Wawancara dilakukan dengan menyampaikan 

beberapa pertanyaan yang terdapat pedoman wawancara serta peneliti juga 

menambahkan pertanyaan diluar pertanyaan yang terdapat pedoman 

wawancara. Informasi dari wawancara dengan informan direkam oleh 

peneliti menggunakan alat perekam suara pada ponsel. Adapun informan 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Tabel 3. Informan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: diolah oleh penulis 2022 

No. Nama Jabatan Tanggal  

Wawancara 

1. 
Drs. Dorda., 

MM 

Kepala Bidang Pengembangan 

Perekonomian dan 

Pemberdayaan Masyarkat Desa 

Kasi Pemberdayaan Masyarakat 

dan Daerah Tertinggal 

Direktur BUMDes Tersenyum 

23 Juni 2022 

2. 
Nurbayti SE., 

M.M 

24 Juni 2022 

3. 
Drs. Hi. Dasiyo 

Priamodo, M.Pd 

30 Juni 2022 

4. 
Aida Fitriani, 

S.H 

Sekretaris BUMDes Tersenyum 30 Juni 2022 
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3. Dokumentasi, merupakan teknik pengumpulan data dari kejadian yang 

sudah berlalu, biasanya dokumen ini berupa tulisan, gambar, maupun 

karya-karya dari seseorang. Studi ini merupakan teknik pelengkap dari 

teknik observasi dan wawancara. Dalam teknik ini data-data yang dapat 

dijadikan informasi yaitu data-data atau dokumen tertulis yang berkaitan 

dengan Strategi Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Desa dan Transmigrasi 

Provinsi Lampung dalam Pengembangan BUMDes. Berikut merupakan 

dokumen-dokumen yang digunakan dalam penelitian, diantaranya yaitu: 

Tabel 4. Daftar dokumen yang berkaitan dengan penelitian 

No. Daftar Dokumen 

1. 
Dokumen Rencana Strategis Dinas Pemberdayaan Masyarakat, 

Desa, dan Transmigrasi Provinsi Lampung Tahun 2020-2024 

2. 
Dokumen Kesepakatan Bersama (MoU) tentang pelaksanaan        

E-Samdes 

3. Dokumen Perjanjian Kerjasama (PKS) Program E-Samdes 

4. Legal draft/Undang-undang 

5. E-book 

6. Artikel Jurnal 

Sumber: diolah oleh peneliti, 2022 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Analisis data menurut Ahyar et al., (2020) adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 

kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesi, menyusunnya ke 

dalam pola, memilih yang penting dan dipelajari, serta membuat kesimpulan 

yang mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain. Analisis data kualitatif 

bersifat induktif yaitu, menganalisis berdasarkan data yang diperoleh, dan 
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selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis. Metode induktif berasal dari 

fakta khusus, peristiwa konkret, yang kemudian fakta atau peristiwa konkret 

tersebut ditarik generalisasi atau kesimpulan yang umum. 

Analisis menurut Miles dan Huberman dalam Ahyar et al., (2020) dibagi 

menjadi tiga alur  kegiatan yang terjadi secara bersamaan antara lain: 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pusat perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data yang muncul dari 

lapangan. Reduksi berlangsung secara terus menerus selama pengumpulan 

data berlangsung. Reduksi sudah terlihat saat peneliti memutuskan 

konseptual, wilayah penelitian, permasalahan penelitian, dan pendekatan 

penelitian dengan metode pengumpulan data yang dipilih. Pada saat 

pengumpulan data tersebut berlangsung maka terjadilah tahap reduksi 

yang selanjutnya membuat ringkasan, mengkode, mendalami tema. 

Reduksi data adalah bagian dari analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 

mengorganisasi data sehingga dapat ditarik kesimpulan dan dapat 

diverifikasi. Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang 

memerlukan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang tersusun dan 

memberikan kesimpulan serta pengambilan tindakan. Dalam penelitian 

kualitatif biasanya penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, hubungan antar kategori, dll. Semuanya dirancang guna 

menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu, 

dengan melihat penyajian data kita dapat memahami apa yang sedang 

terjadi dan apa yang harus dilakukan lebih jauh berdasarkan pemahaman 

yang didapat dari penyajian tersebut dan dapat ditarik kesimpulan yang 

benar. 

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing) 

Langkah ketiga dari analisis data yaitu penarikan simpulan dan verivikasi. 

Simpulan adalah intisari dari temuan penelitian yang menggambarkan 
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pendapat-pendapat terakhir yang berdasarkan pada uraian-uraian 

sebelumnya dan keputusan yang diperoleh berdasarkan metode berpikir 

induktif atau deduktif. Simpulan harus dibuat dengan relevan berdasarkan 

fokus penelitian, tujuan penelitian dan temuan-temuan dari penelitian yang 

telah dilakukan pembahasan. Di dalam pembuatan kesimpulan proses 

analisis di tindak lanjur dengan mencari hubungan antara apa yang 

dilakukan, bagaimana melakukan, mengapa dilakukan dan bagaimana 

hasilnya. Dalam penelitian ini, pengambilan keputusan dilakukan dengan 

cara mengambil intisari dari serangkian kategori yang ada dalam hasil 

penelitian berdasarkan dengan observasi, wawancara dan dokumen hasil 

penelitian terhadap Strategi Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Desa dan 

Transmigrasi Provinsi Lampung dalam Pengembangan BUMDes. 

 

 

 

 

Gambar 3. Komponen Analisis Data 

Sumber: Miles dan Huberman dalam Ahyar et al., (2020) 

 

3.7 Uji Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan usaha dalam meningkatkan kepercayaan dalam 

penelitian. Melalui keabsahan data penelitian ini dapat tercapai dan 

merupakan unsur yang tidak terpisahkan dari penelitian kualitatif. Menurut Eri 

Barlina (2016) jika peneliti melaksankan pemeriksaan terhadap keabsahan 

data secara cermat sesuai dengan teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

ditetapkan maka penelitiannya akan dapat dipertanggung jawabkan dari segala 

segi.  
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Menurut Sugiyono (2009) Pengecekan keabsahan data dalam penelitian 

kualitatif dapat dilakukan dengan uji credibility (validitas interbal), 

transferability (validitas eksternal), dependability (reliabilitas) dan 

confirmability (obyektifitas). Untuk memeriksa keabsahan data mengenai 

“Strategi Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Desa, Dan Transmigrasi Provinsi 

Lampung dalam Pengembangan BUMDes” berdasarkan data yang sudah 

terkumpul, selanjutnya ditempuh beberapa teknik keabsahan data yang 

meliputi: credibility, tranferabelity, dependability, dan confirmability adapun 

perincian dari teknik diatas adalah sebagai berikut: 

1. Uji credibility 

Dalam penelitian kualitatif, uji credibility data atau kepercayaan terhadap 

data hasil penelitian dapat dilakukan dengan berbagai cara, antara lain 

dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan 

dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus 

negatif, dan member check. Namun, dalam penelitian ini hanya 

menggunakan triangulasi untuk menguji kepercayaan data hasil penelitian. 

Triangulasi dalam pengujian kredibilas ini diartikan sebagai pengecekan 

data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. 

Dengan demikian, terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik 

pengumpulan data, dan triangulasi waktu. Namun, dalam penelitian ini 

peneliti hanya menggunakan Triangulasi Teknik. Triangulasi teknik untuk 

menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada 

sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Yaitu teknik observasi, 

wawancara, dan dokumen pendukung terhadap informan. 

2. Uji transferabelity 

Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian kualitatif. 

Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat 

diterapkannya hasil penelitian ke populasi di mana sampel tersebut 

diambil. Oleh karena itu, agar orang lain dapat memahami hasil penelitian 

kualitatif ini sehingga ada kemungkinan untuk menerapkan hasil penelitian 

tersebut, maka dalam Menyusun laporan ini peneliti memberikan uraian 

yang rinci, jelas, sistematis, dan dapat dipercaya. Dengan demikian, maka 
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pembaca menjadi jelas atas hasil penelitian ini, sehingga dapat 

memutuskan dapat atau tidaknya untuk diaplikasikan hasil penelitian ini di 

tempat lain. Apabila pembaca laporan penelitian memperoleh gambaran 

yang sedemikian jelasnya, seperti apa suatu hasil penelitian dapat 

diberlakukan (transferability), maka laporan ini memenuhi standar 

transferability. 

3. Uji dependability 

Dalam penelitian kualitatif, dependability disebut sebagai reliabilitas. 

Suatu penelitian yang reliabel adalah apabila orang lain dapat mengulangi 

atau mereplikasi proses penelitian tersebut. Dalam penelitian kualitatif, uji 

dependebility dilakukan dengan melakukan audit terhadap keseluruhan 

proses penelitian. Dalam penelitian ini dependebility dilakukan oleh 

auditor yang independen atau dosen pembimbing untuk mengaudit 

keseluruhan aktivitas peneliti dalam melakukan penelitian. 

4. Uji confirmability 

Pengujian confirmability dalam penelitian kualitatif disebut dengan uji 

obyektifitas penelitian. Penelitian dikatakan objektif apabila hasil 

penelitian telah disepakati banyak orang. Dalam penelitian kualitatif, uji 

confirmability mirip dengan uji dependability, sehingga pengujiannya 

dapat dilakukan secara bersamaan. Menguji confirmability berarti menguji 

hasil penelitian, dikaitkan dengan proses yang dilakukan. Bila hasil 

penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka 

penelitian tersebut telah memenuhi standar confirmability. Dengan 

demikian, dalam penelitian kualitatif ini uji confirmability di lakukan 

bersamaan dengan uji dependability oleh dosen pembimbing. 



 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah peneliti paparkan 

pada bab sebelumnya mengenai Implementasi Strategi Dinas Pemberdayaan 

Masyarakat, Desa, dan Transmigrasi Provinsi Lampung dalam Pengembangan 

BUMDes maka, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Implementasi strategi oleh Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Desa, dan 

Transmigrasi Provinsi Lampung belum mampu meningkatkan 

pengembangan BUMDes. Implementasi strategi dilihat melalui tiga 

indikator yaitu Program, Anggaran, dan Prosedur. Program yang 

diimplementasikan adalah program E-Samdes dengan kegiatannya yaitu 

bimbingan teknis (Bimtek) pengelolaan BUMDes dan Coaching Clinic, 

Dilihat dari anggaran dalam pelaksanaannya Dinas PMDT Provinsi 

Lampung kurang transparansi terhadap realisasi anggaran yang digunakan 

untuk menjalankan program E-Samdes, setelah itu dilihat pada prosedur 

program belum jelas karena program tersebut tidak memiliki dokumen 

prosedur dalam pelaksanaannya pada indikator ini ditemukan lemahnya 

komitmen Kepala Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Desa, dan 

Transmigrasi Provinsi Lampung dalam menyusun dan 

mendokumentasikan juknis dan SOP. 

2. Faktor penghambat dalam implementasi strategi oleh Dinas PMDT 

Provinsi Lampung dalam pengembangan BUMDes yaitu: 

a. Belum adanya juknis status kodefikasi BUMDes dikarenakan 

pembuatan juknis masih dalam tahap revisi oleh Kepala Dinas PMDT 

Provinsi Lampung 



  94 

 

 

b. Kurangnya kompetensi sumber daya  manusia (SDM) di Dinas PMDT 

Provinsi Lampung 

c. Lemahnya komitmen Kepala Dinas PMDT Provinsi Lampung dalam 

penyusunan juknis dan SOP. 

5.2 Saran  

 

Pada penelitian ini, peneliti mencoba memberikan saran berkaitan dengan 

Implementasi Strategi Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Desa, dan 

Transmigrasi Provinsi Lampung dalam pengembangan BUMDes sebagai 

berikut: 

1. Dari segi transparansi anggaran, akses informasi perlu ditingkatkan 

dengan diperbaharuinya (update) website Dinas PMDT Provinsi 

Lampung, agar memudahkan masyarakat dalam mengakses informasi 

yang terbaru. 

2. Dibutuhkan komitmen kepada Kepala Dinas PMDT Provinsi Lampung 

dalam penyusunan prosedur sebelum dilaksanakannya program. 

3. Diharapkan kepada Kepala Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Desa, 

dan Transmigrasi Provinsi Lampung untuk lebih memperhatikan 

penyelesaian legalitas juknis status kodefikasi BUMDes sehingga 

Dinas PMDT Provinsi Lampung selaku aktor dalam pengembangan 

BUMDes memiliki master data terkait klasifikasi BUMDes se-Provinsi 

Lampung.  

4. Meningkatkan kompetensi Sumber Daya Manusia di Dinas PMDT 

Provinsi Lampung dengan melakukan pendidikan dan pelatihan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pegawai. 

5. Memperbanyak kerjasama dengan pihak ke 3 seperti kerjasama dengan 

perangkat daerah, perusahaan, dan perguruan tinggi. 
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